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ABSTRAK

Kejadian penyakit berbasis lingkungan seperti diare, ISPA/pneumonia dan TB
paru masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. ISPA merupakan singkatan
dari Infeksi Saluran Pernapasan Akut dalam bahasa Inggris Acute Respiratory
Infection (ARI) Infeksi saluran pernapasan akut adalah penyakit yang menyerang
saluran pernapasan terutama paru-paru, termasuk penyakit tenggorokan dan
telinga. Infeksi saluran pernapasan akut diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu
infeksi saluran pernapasan akut berat (pneumonia berat) ditandai dengan tarikan
dinding dada bagian bawah ke dalam pada saat inspirasi, infeksi saluran
pernapasan akut sedang (pneumonia) ditandai dengan frekuensi pernapasan
cepat yaitu umur di bawah 1 tahun; 50 kali/menit atau lebih cepat dan umur 1-4
tahun; 40 kali/menit atau lebih. Sedangkan infeksi saluran pernapasan akut
ringan (bukan pneumonia) ditandai dengan batuk pilek tanpa napas cepat dan
tanpa tarikan dinding dada. Tingginya kejadian penyakit tersebut dipengaruhi
oleh : Pendidikan ibu, pengetahuan ibu, gaya hidup, status gizi, status imunisasi,
dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui angka kejadian
penyakit ISPA dan identifikasi faktor risiko lingkungan terutama kualitas udara
ambien di daerah penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, pengamatan, dan pengambilan sampel kualitas udara dengan
parameter yang dianalisa sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 41 tahun 1999
Tentang Baku Mutu Udara Ambien Nasional. Hasil penelitian menunjukkan
perilaku masyarakat terhadap upaya pencegahan penyakit ISPA cukup positip.
Walaupun demikian pengetahuan/pemahaman masyarakat terutama ibu sebagai
pengelola rumah tangga terhadap berbagai penyakit tersebut relatif masih
kurang. Bisa jadi hal ini yang menyebabkan masih ada sebagian masyarakat yang
mempunyai persepsi yang salah terhadap penyakit terutama mengenai
penyebab, penular, cara penularannya dan penyembuhan penyakit.

Kata Kunci : Balita, Cicadas, udara ambien, ISPA, Pneumonia
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PENDAHULUAN

Kejadian penyakit berbasis lingkungan seperti Diare, ISPA (Insfeksi Saluran
Pernapasan Akut), TB paru, malaria, dan Demam Berdarah Dengue masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat. Tingginya kejadian penyakit tersebut
antara lain disebabkan masih buruknya keadaan sanitasi lingkungan, bahkan
penyakit ISPA merupakan pembunuh utama kematian bayi serta balita di
Indonesia. Merujuk konferensi Internasional mengenai ISPA di Canberra,
Australia, pada Juli 1997, yang menemukan empat juta bayi dan balita di negara-
negara berkembang meninggal tiap tahun akibat ISPA. Pada akhir 2000,
diperkirakan kematian akibat pneumonia sebagai penyebab utama ISPA di
Indonesia mencapai lima kasus di antara 1.000 bayi/balita. Artinya, pneumonia
mengakibatkan 150 ribu bayi atau balita meninggal tiap tahunnya, atau 12.500
korban per bulan, atau 416 kasus sehari, atau 17 anak per jam, atau seorang bayi
tiap lima menit.

Penyebaran penyakit ISPA di Kota Bandung cukup merata menyerang
anak-anak dan orang dewasa. Jumlah balita penderita ISPA di kota ini menduduki
nomor empat terbanyak di Jawa Barat. Tahun 2006 tercatat 150.888 balita
penderita ISPA. Jumlah penderita ini melonjak hampir dua kali lipat dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. (Dinkes Jabar 2006).

Faktor penyebab penyakit ISPA adalah bakteri seperti Streptococcus
pyogenes, Staphylococcus aureus, dan virus seperti Mikrovirus, Adenovirus.
Bakteri itu muncul dari lingkungan yang kotor, Udara yang cenderung berubah-
ubah dan polusi udara yang meninggi.

Kelurahan Cicadas masuk kedalam 3 wilayah terpadat di dunia dengan
kepadatan lebih dari 13.000 jiwa per kilometer persegi perumahan yang padat
dan kumuh, Kondisi sanitasi yang buruk, ditambah dengan polusi yang tinggi
menjadi penyebab utama tinggiya angka penyakit ISPA di wilayah tersebut.
Berdasarkan penelitian Puji Lestari, ahli polusi udara dari ITB, wilayah tersebut
tercemar emisi gas yang dihasilkan dari kendaraan bermotor, kadar NOx
terakumulasi rata-rata 500 ton per tahun.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi kejadian ISPA pada balita. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah kondisi sanitasi, polusi udara, keadaan sosial
ekonomi, dan pengetahuan ibu rumah tangga. Faktor-faktor tersebut merupakan
faktor yang berasal dari luar dan dapat diperbaiki, sehingga dengan memperbaiki
faktor resiko tersebut diharapkan dapat menekan angka kesakitan dan kematian
ISPA pada balita (Irianto, 2000, Warouw, 2002, Asnil et al, 2003).

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
ibu rumah tangga, keadaan sosial ekonomi, sanitasi lingkungan, dan polusi udara
dengan kejadian ISPA pada anak balita di Kelurahan Cicadas Kota Bandung.
Hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

e Adanya hubungan antara pengetahuan ibu serta tingkat sosial

ekonomi dengan kejadian ISPA pada balita

e Adanya hubungan antara keadaan sanitasi lingkungan pemukiman

serta polusi udara dengan kejadian ISPA pada balita

166 Seminar Nasional Sains & Teknologi 2 111
Lembaga Penelitian @ Universitas Lampung, 18 & 19 Oktober 2010



Prosiding : Seminar Nasional Sains & Teknologi & I
PROSIDING Il BEPeran Strategis Sains & Teknologi dalam Mencapai Kemandirian Bangsal

TUJUAN
Maksud penelitian adalah mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu,
keadaan sosial ekonomi, sanitasi lingkungan, dan polusi udara dengan kejadian
ISPA pada balita di Wilayah Cicadas Kota Bandung
Tujuan khusus dalam penelitian ini antara lain :
1. Mengetahui gambaran keadaan sanitasi lingkungan dan tingkat polusi
udara di Kelurahan Cicadas Kota Bandung
2. Mengetahui gambaran keadaan sosial ekonomi masyarakat dan
tingkat pengetahuan ibu sehubungan dengan kejadian ISPA di
Kelurahan Cicadas Kota Bandung
3. Mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu, keadaan sosial
ekonomi, sanitasi lingkungan, dan polusi udara dengan kejadian ISPA
pada balita di Kelurahan Cicadas Kota Bandung
4. Mengetahui faktor yang paling dominan mempengaruhi kejadian ISPA
pada balita sehingga bisa memberikan saran kepada dinas terkait
dalam proses pengendalian penyebaran penyakit ISPA di Kelurahan
Cicadas Kota Bandung.

METODOLOGI

JENIS DAN LOKASI PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian analitik, dengan pendekatan cross
sectional study yaitu penelitian yang dilakukan dengan sekali pengamatan pada
suatu saat tertentu terhadap objek yang berubah. Untuk menentukan tingkat
polusi udara yang terjadi jenis penelitian yang digunakan adalah pengukuran
langsung di tiga lokasi penelitian.

VARIABEL PENELITIAN

Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini adalah kejadian ISPA
pada anak balita. Variabel bebas atau independen yaitu pengetahuan ibu,
keadaan sosial ekonomi, sanitasi lingkungan, dan polusi udara.

DEFINISI OPERASIONAL

Definisi operasional pada penelitian ini mencakup lima variabel yaitu, ISPA
anak balita, pengetahuan ibu, keadaan sosial ekonomi, sanitasi lingkungan, dan
polusi udara.

o ISPA pada anak balita adalah penyakit infeksi akut yang sering terjadi
pada anak balita dengan episode 3-6 kali per tahun, diketahui dengan
cara wawancara langsung dengan ibu balita.

o Pengetahuan ibu adalah kumpulan informasi tentang ISPA yang
dipahami oleh ibu-ibu yang memiliki anak balita di Kelurahan Cicadas
Kota Bandung yang diperoleh dari pengalaman dan penginderaan
terhadap objek tertentu yang diukur dengan menggunakan kuesioner
dengan skala ukur interval. Terdiri dari tiga tingkat, yakni pengetahuan
ibu tinggi, sedang dan rendah.

Seminar Nasional Sains & Teknologi & lli 167
Lembaga Penelitian @ Universitas Lampung, 18 & 19 Oktober 2010



Prosiding : Seminar Nasional Sains & Teknologi & I
@EPeran Strategis Sains & Teknologi dalam Mencapai Kemandirian Bangsa@ PROSIDING III

Sosial ekonomi adalah tingkat kesejahteraan responden yang dinilai
dengan menggunakan kuesioner resmi yang dikeluarkan oleh BKKBN.
Terdiri dari lima tingkatan, yakni keluarga pra sejahtera, keluarga
sejahtera |, keluarga sejahtera Il, keluarga sejahtera Ill, dan keluarga
sejahtera lll plus.

Sanitasi lingkungan adalah keadaan lingkungan responden yang dinilai
dari keadaan perumahan, ventilasi, cahaya, luas bangunan, yang dinilai
dengan menggunakan kuesioner vyang dikonfirmasi dengan
pengamatan dengan skala ukur interval. Terdiri dari keadaan
lingkungan baik, cukup dan buruk.

Polusi udara adalah kualitas udara di daerah penelitian yang diukur
adalah parameter Sulfur dioksida(SO,), Carbon monoksida (CO),
Nitrogen dioksida (NO,), Oksidan (Os), Hidro karbon (HC), Particulat
Matter (PMyo dan PM;s), Total Suspended Solid (TSP), dan Pb (Timah
hitam). Hasil pengukuran dibandingkan dengan PP No 41 tahun 1999
Tentang Baku Mutu Udara Ambien Nasional.

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi pada penelitian ini adalah ibu-ibu yang memiliki anak balita yang
tinggal di Kelurahan Cicadas Kota Bandung. Jumlah sampel diambil secara
proporsional dengan teknik pengambilan sampel secara acak sederhana (simple
random sampling) dengan cara lottery technique, yakni dengan mengundi
anggota populasi. (Notoatmodjo, 2003).

CARA PENGUMPULAN DATA

Data dikumpulkan melalui pengukuran, pengamatan, wawancara dan
kuesioner. Metode dan peralatan analisis pengukuran tingkat polusi udara di
lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Metode dan Peralatan Analisis Pengukuran Tingkat Polusi Udara

No Parameter Waktu Baku Mutu metode Peralatan
Pengukuran Analisis
1 Sulfur dioksida 1jam 900 ug/Nm3 Pararosanilin Spektrofotomet
(SO,) 24 jam 365 ug/Nm® er
1 tahun 60 ug/Nm’
2 Carbon monoksida 1jam 30.000 ug/Nm® | NDIR NDIR Analyzer
(Co) 24 jam 10.000 ug/Nm’
1 tahun
3 Nitrogen dioksida 1jam 400 ug/Nm’ | Saltzman Spektrofotomet
(NO,) 24 jam 150 ug/Nm’ er
1 tahun 100 ug/Nm3
4 Particulat Matter 24 jam 150 ug/Nm3 Gravimetric Hi - Vol
PMyq

Sumber : PP No 41 tahun 1999 Tentang Baku Mutu Udara Ambien Nasional
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PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Pemeriksaan hasil pengukuran kualitas udara untuk 8 parameter
pencemaran udara dilakukan di Laboratorium Udara Jurusan T.Lingkungan
Itenas, hasil analisa laboratorium dibandingkan dengan PP No 41 tahun 1999
Tentang Baku Mutu Udara Ambien Nasional.

Pengolahan dan analisis data hasil kuisioner dilakukan dengan
menggunakan program Microsoft Exel dan Program SPSS pada komputer.
Kesimpulan pada uji analisis assosiatif dengan menghitung nilai p. Bila nilai p >
0,05 maka Ht ditolak, artinya tidak ada hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat yang diteliti. Sebaliknya jika p< 0,05 maka Ht diterima, artinya
terdapat hubungan antara variabel bebas dan terikat yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

GAMBARAN KONDISI LINGKUNGAN RESPONDEN DI KELURAHAN CICADAS
KOTA BANDUNG

Kelurahan Cicadas masuk kedalam 3 wilayah terpadat di dunia dengan
kepadatan lebih dari 13.000 jiwa per kilometer persegi perumahan yang padat
dan kumuh, Kondisi sanitasi yang buruk, ditambah dengan polusi yang tinggi
menjadi penyebab utama tingginya angka penyakit ISPA di wilayah tersebut.
wilayah ini tercemar emisi gas yang dihasilkan dari kendaraan bermotor, kadar
NOx terakumulasi rata-rata 500 ton per tahun(Lestari, 2008).

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 orang ibu-ibu yang memiliki
anak balita yang berada di Kelurahan Cicadas Kota Bandung, didapatkan 85 %
responden memiliki kondisi lingkungan cukup baik, 14 % memiliki kondisi
lingkungan yang baik dan 1 % masih memiliki kondisi lingkungan yang buruk.
Secara umum keadaan ini menggambarkan bahwa kondisi lingkungan di
Kelurahan Cicadas sudah memenuhi standar sebagai lingkungan yang memenuhi
persyaratan kesehatan.

Kesehatan lingkungan hidup di Indonesia masih merupakan masalah utama
dalam usaha peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Masalah lingkungan
hidup ini meliputi kurangnya penyediaan air bersih, kurangnya pembuangan
kotoran yang sehat, keadaan rumah yang tidak sehat, usaha higiene dan sanitasi
makanan yang belum menyeluruh, pembuangan sampah dan limbah di daerah
pemukiman yang kurang baik. Kondisi ini dipicu oleh multifaktor, diantaranya
tingkat kemampuan ekonomi masyarakat, kurangnya pengetahuan tentang
kondisi lingkungan yang baik, kurangnya kesadaran dalam pemeliharaan
lingkungan dan masih kurangnya kebijakan-kebijakan dari pemerintah yang
mendukung peningkatan kualitas kesehatan lingkungan ini. (Anies, 2005)

Hasil penelitian tentang kondisi lingkungan responden di Kelurahan Cicadas
yang diperoleh dari pengisian kuesioner dan pengamatan peneliti diketahui
bahwa sumber air bersih berasal dari Perusahaan Daerah Air Minum Kota
Bandung, hal ini dapat dilihat dari sumber air minum responden sudah
memenuhi persyaratan, ditunjang dengan cara pengelolaan air minum yang
benar.
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Seluruh responden telah dilayani oleh sistem penyaluran air buangan
sistem terpusat (Off site system). Limbah cair rumah tangga yang dibuang
sembarangan dapat langsung mencemari tanah. Hal ini tentu saja dapat sebagai
media penyebaran berbagai penyakit terutama kolera, ISPA, typus, media
berkembangbiaknya mikroorganisme patogen, tempat berkembangbiaknya
nyamuk, menimbulkan bau yang tidak enak serta pemandangan yang tidak
sedap, sebagai sumber pencemaran air permukaan tanah dan lingkungan hidup
lainnya.

Pengelolaan persampahan telah dilayani oleh Dinas kebersihan Kota
Bandung. Responden tidak memiliki tempat pembuangan sampah sendiri
berkisar 74,4 %. Tempat pembuangan sampah yang paling lazim diantaranya
Tempat Pembuangan Sampah (TPS) dan lahan kosong di pinggir jalan sungai.
Pada musim hujan, sampah-sampah berserakan di saluran drainase dan
potensial sekali sebagai media pertumbuhan berbagai kuman penyakit.

GAMBARAN SOSIAL EKONOMI RESPONDEN DI KELURAHAN CICADAS KOTA
BANDUNG

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 orang ibu-ibu yang memiliki
anak balita yang berada di Kelurahan Cicadas Kota Bandung, didapatkan bahwa
sebagian besar responden berada pada tingkat keluarga sejahtera yakni
sebanyak 80 %, 20 % responden berada pada tingkat keluarga sejahtera tahap Il
plus. Secara umum dapat dinilai bahwa sebagian besar masyarakat di Kelurahan
Cicadas tersebut tergolong keluarga mampu.

Hasil penelitian merangkum bahwa taraf pendidikan akhir masyarakat di
Kelurahan Cicadas didominasi oleh tamatan SMA, dengan jumlah ibu bekerja
sebanyak 50% dari responden jenis pekerjaan terdiri dari PNS, guru, pedagang,
wiraswasta, dan lain-lain

GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TERHADAP KEJADIAN ISPA AKUT PADA ANAK
BALITA DI KELURAHAN CICADAS KOTA BANDUNG

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 orang ibu-ibu yang memiliki
anak balita yang berada di Kelurahan Cicadas Kota Bandung, didapatkan 46,1 %
tingkat pengetahuan ibu sedang dan 53.9 % dengan pengetahuan tinggi.
Sedangkan untuk pengetahuan rendah tidak ada. Rata-rata ibu-ibu tersebut telah
pernah mendapatkan informasi dari posyandu melalui kegiatan penyuluhan oleh
para kader tentang ISPA tersebut.

Masih banyaknya pengetahuan ibu yang sedang terhadap kejadian ISPA
pada anak balita ini disebabkan karena responden hanya berada pada tingkat
tahu dan belum sampai memahami, mengaplikasikan, menganalisa, mensintesis
dan mengevaluasi terhadap suatu materi yang berkaitan dengan kejadian ISPA ini
(Notoatmodjo, 2003).

Selain itu tingkat pengetahuan ini juga dipengaruhi oleh multifaktor seperti
tingkat pendidikan, peran penyuluh kesehatan, akses informasi yang tersedia dan
keinginan untuk mencari informasi dari berbagai media.
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Analisis hasil kuesioner diketahui bahwa ibu-ibu telah memiliki
pengetahuan yang baik tentang definisi ISPA, dampak dan penatalaksanaannya,
hal ini tergambar dari jawaban per item pertanyaan. Sebagian besar ibu-ibu
dapat menjawab dengan benar pertanyaan mengenai definisi, mengenai
dampak, sampai mengenai penatalaksanaan. Sedangkan pengetahuan
mengenai penyebab dan pencegahan ISPA masih banyak yang menjawab tidak
tepat. Hal ini tergambar dari banyaknya kesalahan ibu-ibu menjawab pertanyaan
yang berisikan penyebab dan usaha pencegahan ISPA.

GAMBARAN KEJADIAN ISPA AKUT PADA ANAK BALITA DI KELURAHAN CICADAS
KOTA BANDUNG

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 orang ibu-ibu yang memiliki
anak balita yang berada di Kelurahan Cicadas Kota Bandung diketahui bahwa 71
% dari anak balitanya pernah menderita ISPA dalam tiga bulan terkhir ini dan 29
% diantaranya tidak menderita ISPA dalam tiga bulan terakhir ini.

Memburuknya kualitas udara di Kelurahan Cicadas Kota Bandung tidak
terlepas dari meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di Kota Bandung. Sekitar
80 persen polusi udara disebabkan gas buang sekitar 600.000 kendaraan
bermotor. Sementara itu, gas buang industri menyumbang sekitar 15 persen.
Dan, sekitar 5 persen sisanya berasal dari kegiatan rumah tangga dan
pembakaran sampah.

Tabel 1. Kualitas Udara di Lokasi Penelitian

No Parameter Waktu ::nk:ull\(nul::; Titik 1 Titik 2

1 Sulfur dioksida(S0,) 1jam 900 ug/Nm3 915 ug/Nm3 835 ug/Nm3

2 fgg)"’” monoksida | | 30.000 ug/Nm® | 29.500 ug/Nm® | 25.000 ug/Nm?
3 ;\'l\zt(;i’)ge” dioksida ljam | 400 ug/Nm® 396 ug/Nm® 256 ug/Nm®

4 g‘lzﬂc“/at Matter 24jam | 150 ug/Nm’ 125 ug/Nm® 112 ug/Nm®

Sumber : Hasil Pengukuran, 2010

Berdasarkan pengukuran kualitas udara di lokasi penelitian seperti
disajikan pada Tabel 1 konsentrasi Sulfur dioksida(SO,), Carbon monoksida (CO),
Nitrogen dioksida (NOy), dan Particulat Matter PMyy, masih berada di bawah
baku mutu yang disyaratkan berdasarkan PP No 41 tahun 1999 Tentang Baku
Mutu Udara Ambien Nasional. Lokasi pengukuran titik 1 yang terletak di pinggir
jalan raya mempunyai nilai lebih besar untuk semua parameter dibanding titik 2
yang berada di perumahan.

Tanpa adanya penanggulangan, berdasarkan penelitian, kadar zat polutan
pada tahun 2020 dapat terakumulasi hingga empat kali lipat. Setiap lima tahun,
emisi zat pencemar di udara meningkat rata-rata 34,4 persen. Peningkatan gas
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CO diperkirakan yang tertinggi, yakni mencapai rata-rata 40,4 persen setiap lima
tahun. Dampak kesehatan

Kandungan emisi gas yang melebihi ambang batas dapat menyebabkan
sejumlah gangguan kesehatan. Polusi udara ditengarai menjadi salah satu
penyebab infeksi saluran pernapasan akut (ISPA).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2006, jumlah
bayi berusia di bawah lima tahun (balita) penderita ISPA di Kota Bandung
merupakan nomor empat terbanyak di Jawa Barat. Tahun 2006 tercatat 150.888
balita penderita ISPA. Jumlah penderita ini melonjak hampir dua kali lipat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain mengganggu saluran
pernapasan, polusi udara dapat memengaruhi tingkat kecerdasan.

Seperti diketahui, penyakit infeksi ini masih disebut pembunuh utama
kematian bayi serta balita di Indonesia. Merujuk konferensi Internasional
mengenai ISPA di Canberra, Australia, pada Juli 1997, yang menemukan empat
juta bayi dan balita di negara-negara berkembang meninggal tiap tahun akibat
ISPA.

Pada akhir 2000, diperkirakan kematian akibat pneumonia -sebagai
penyebab utama ISPA- di Indonesia mencapai lima kasus di antara 1.000
bayi/balita. Artinya, pneumonia mengakibatkan 150 ribu bayi atau balita
meninggal tiap tahunnya, atau 12.500 korban per bulan, atau 416 kasus sehari,
atau 17 anak per jam, atau seorang bayi tiap lima menit.

KESIMPULAN

Kondisi lingkungan udara yang buruk merupakan faktor utama penyebab
ISPA di Kelurahan Cicadas Kota Bandung. Terdapat hubungan antara kondisi
lingkungan terhadap kejadian ISPA pada anak balita di lokasi penelitian dimana
lingkungan yang buruk lebih besar menimbulkan kejadian ISPA pada anak balita.
Kejadian penyakit ISPA sangat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu terhadap
kejadian penyakit ISPA
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